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1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam persaingan di era global ini, kualitas sumber
daya manusia yang handal merupakan salah satu faktor
yang sangat penting, bahkan tidak dapat dipisahkan dari
suatu organisasi. Sebagai kunci pokok, perkembangan
sumber daya manusia akan menentukan kualitas kerja pada
karyawan. Dengan adanya motivasi kerja yang dimiliki,
karyawan akan mendapatkan gambaran dengan mudah
untuk dapat menyelesaikan pekerjaan atau suatu masalah
yang terdapat di dalam perusahaan tersebut, sehingga pada
saat karyawan tersebut sedang bekerja, karyawan tersebut
harus memiliki motivasi tersendiri agar dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan dan tepat
waktu. “Salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi
kerja yaitu dengan mengajak perusahaan lain bekerja sama
karena dengan adanya kerja sama juga dapat memperkuat
perusahaan dalam negeri. Kedua perusahaan yang terlibat
dalam kerja sama ini dapat memberikan peluang kepada
pengusaha kecil untuk termotivasi dan dengan begitu,
pengusaha kecil tersebut dapat meningkatkan kinerja
produksi mereka.” (Koran Metropolis, 31 Oktober 2019, Hal
24, Ajak Perusahaan Besar Gandeng IKM) Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang besar dapat
memberikan motivasi terhadap perusahaan yang kecil agar
dapat berkembang dengan baik sesuai dengan tujuan dari
perusahaan itu sendiri. Dengan adanya kerja sama yang
dilakukan tersebut, diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap perusahaan yang besar maupun perusahaan



yang kecil sehingga tidak ada yang merasa dirugikan karena
adanya kerja sama ini.

Motivasi kerja merupakan salah satu unsur yang
penting dalam membangun kinerja seorang karyawan agar
dapat bekerja secara maksimal. Motivasi kerja juga harus
dimiliki oleh setiap karyawan agar karyawan tersebut bisa
selalu bersemangat dalam bekerja karena ada beberapa hal
yang berperan menjadi motivasi pendukung. Seseorang
dapat termotivasi dalam bekerja apabila seseorang tersebut
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Selain motivasi kerja, terdapat
keselamatan kerja yang merupakan hal penting yang harus
diperhatikan pada saat bekerja dalam perusahaan.

Setiap perusahaan pasti memiliki keselamatan kerja
dengan standar kerja yang dimiliki perusahaan agar dapat
melancarkan proses kerja dalam suatu perusahaan.
Keselamatan kerja ini sangat penting bagi sebuah
perusahaan agar para karyawan tetap berhati-hati dalam
bekerja dan dapat meminimalisir kecelakaan atau kesalahan
yang ditimbulkan sehingga para karyawan dapat bekerja
dengan baik dan sesuai dengan prosedur perusahaan.
“Baru-baru ini salah satu contoh adalah para pekerja
DPUBMP yang memperbaiki jalan raya yang telah rusak
agar tidak membahayakan para pengguna jalan yang
melintas di jalan tersebut. Para pekerja ini juga harus
memperhatikan keselamatan mereka sendiri dalam bekerja
karena pekerjaan dikerjakan di jam kerja. Dimana para
pekerja ini memperbaiki aspal jalan raya ketika udara panas
dan banyak debu akibat polusi udara yang dikeluarkan oleh
kendaraan bermotor maupun kendaraan yang lainnya yang
melintas.” (Koran Metropolis, 31 Oktober 2019, Hal 22, Aspal



Baru Mampu Menahan Beban 30 Ton) Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa keselamatan kerja sangat penting
terhadap kinerja karyawan dalam proses kerja berlangsung,
Dengan begitu, karyawan dapat bekerja dengan nyaman
serta dapat lebih berhati-hati agar tidak terjadi kesalahan
dalam bekerja karena karyawan tersebut juga menerapkan
keselamatan kerja ketika saat bekerja. Dengan diterapkannya
keselamatan kerja yang baik, maka kinerja karyawan dapat
terjaga lebih baik karena memiliki perlindungan baik secara
fisik maupun non fisik ketika karyawan tersebut bekerja
dalam suatu perusahaan.

Kinerja dapat diukur jika individu telah memiliki
standar keberhasilan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
atau institusi. “Dengan adanya situasi seperti kemarau
panjang hingga saat ini, dapat mempengaruhi kinerja
karyawan PDAM dalam persediaan air dengan produksi
yang selalu turun. Perusahaan ini juga menghimbau agar
masyarakat menggunakan air sebaik-baiknya. Dengan
begitu, permasalahan ini dapat sedikit diatasi lebih baik dan
perusahaan akan mengusahakan untuk memperlambat
aliran air agar tetap mengalir dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat.” (Koran Metropolis, 31 Oktober 2019, Hal 20,
PDAM Minta Pelanggan Hemat Air) Hal tersebut memang
sangat mempengaruhi kinerja karyawan maupun juga hasil
yang dapat dikeluarkan. Kinerja karyawan dalam hal ini
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dimana pihak PDAM
dapat memiliki solusi atas permasalahan ini. Ketika
perusahaan memiliki strategi atas suatu permasalahan, maka
harus mempertimbangkan juga dampak yang ditimbulkan
dalam waktu jangka panjang. Kinerja memang sangat
berpengaruh terhadap karyawan. Jika kinerja karyawan



lebih  maksimal, maka perusahaan yang menangani
permasalahan masyarakat akan memberikan rasa puas
terhadap masyarakat. Dalam hal ini perlu adanya kerja sama
yang baik antara masyarakat dengan perusahaan agar tidak
ada yang merasa dirugikan.

Dalam menciptakan kinerja yang baik, maka
dibutuhkan motivasi kerja yang dapat mendorong seorang
karyawan untuk dapat bekerja dengan lebih baik lagi, juga
dibutuhkan penerapan keselamatan kerja ketika karyawan
tersebut sedang bekerja agar pekerjaan yang sedang
dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, sehingga karyawan
dapat meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi.

Uraian latar belakang diatas, merupakan faktor yang
dijadikan alasan bagi penulis untuk dapat melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (pada divisi
Personalia dan K3) PDAM Surya Sembada Kota Surabaya”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latas belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
a) Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (pada divisi Personalia dan K3)
PDAM Surya Sembada Kota Surabaya?
b)  Apakah keselamatan kerja berpengaruh tehadap
kinerja karyawan (pada divisi Personalia dan Ks)
PDAM Surya Sembada Kota Surabaya?
c¢) Apakah motivasi kerja dan keselamatan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan (pada divisi Personalia dan K;) PDAM
Surya Sembada Kota Surabaya?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
diatas, maka dapat dikemukakan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :

a) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (pada
divisi Personalia dan K3) PDAM Surya Sembada Kota
Surabaya.

b) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan (pada
divisi Personalia dan K3) PDAM Surya Sembada Kota
Surabaya.

c¢) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan (pada
divisi Personalia dan K3) PDAM Surya Sembada Kota
Surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai,
maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, yaitu diantaranya sebagai
berikut :

1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengembangan ilmu pengetahuan utamanya
adalah tentang SDM yang menyangkut motivasi
kerja, keselamatan kerja serta kinerja karyawan,
serta dapat dijadikan referensi dan bahan



pertimbangan khususnya untuk pengembangan
ilmu yang berkaitan dengan kinerja karyawan.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini  diharapkan dapat
dijadikan masukan dan bahan pertimbangan
dalam meningkatkan kinerja karyawan (pada
divisi Personalia dan Ks) PDAM Surya
Sembada Kota Surabaya agar lebih baik lagi.
b. Bagi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Hasil Penelitian ini sebagai sumbangan
karya ilmiah yang menambah kepustakaan,
dan diharapkan dapat digunakan untuk
menambah referensi sebagai bahan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam di masa yang
akan datang.
C. Bagi Mahasiswa Peneliti
Penelitian ini  diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti agar memiliki kemampuan dalam
berbagai masalah di dunia usaha secara lebih
obyektif.



